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ABSTRACT 

 

This research aims to increase the learning motivation among the students 

of SD Negeri 2 Karangan, Karanganom, Klaten to participate in the Pancasila 

Education (Pendidikan Pancasila) learning in the classroom. Based on initial 

observations it is showed that students' motivation is still low in participating the 

Pancasila Education (Pendidikan Pancasila) learning. The method used in this study 

is Penelitian Tindakan kelas (PTK) by applying the strategy of every one is a teacher 

here. 

The results of this study show that the implementation of the “every one is 

a teacher here” strategy can increase the motivation to learn Pancasila Education in 

grade IV students of SD Negeri 2 Karangan, Karanganom, Klaten for the 2023/2024 

school year. The average amount of student learning motivation is as follows: Pre-

action 10.00% cycle 1 is 21.67%% and cycle II is 75.83%, so that the increase in 

learning motivation from pre-action to cycle II is obtained by 65.83%. 

 

Keywords: Learning motivation, Pancasila Education, every one is a teacher here. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SD 

Negeri 2 Karangan, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini didasari oleh pengamatan awal 

yang menunjukkan bahwa motivasi siswa masih rendah dalam mengikuti 

pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan strategi every one is a teacher here. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi every one is a 

teacher here dapat meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Pancasila pada siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Karangan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten tahun 

pelajaran 2023/2024. Besarnya rata-rata motivasi belajar siswa adalah sebagai 

berikut: Pratindakan 10,00% siklus 1 sebesar 21,67%% dan siklus II sebesar 

75,83%, sehingga diperoleh peningkatan motivasi belajar dari pratindakan sampai 

siklus II sebesar 65,83%. 

Kata kunci: Motivasi belajar, Pendidikan Pancasila, every one is a teacher here. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Budi pekerti merupakan materi penting dalam penyelenggaraan Pendidikan, 

terutama di tingkat dasar, seperi halnya di Sekolah Dasar. Budi pekerti ini akan 

membentuk karakter generasi bangsa yang baik. Karakter pada dasarnya 

merupakan bentuk sifat alami yang ditunjukkan seorang individu dalam 

memberikan respon atau tanggapan terhadap situasi yang dihadapinya secara 

bermoral (Dewi et al., 2021). Sementara itu, moral sendiri merupakan sebuah 

tuntutan untuk memiliki kelakuan baik pada diri seseorang. Hal ini sering disebut  

sebagai moralitas, yang pada prinsipnya terefleksikan pada cara berfikir, cara 

bersikap, dan juga terwujud dalam tingkah laku (Ananda, 2017) .  

Upaya untuk mewujudkan tingkat moralitas yang baik pada anak didik salah 

satunya adalah dengan memberikan maa pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(Pendidikan Pancasila). Pada hakekatnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

merupakan salah satu mata Pelajaran yang wajib diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan di Indonesia, karena berfungsi untuk mengembangkan sikap dan nilai 

moral, serta bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada siswa dalam 

merencanakan dan menerapkan sikap yang baik serta untuk membentuk moral dan 

watak yang baik pula.  
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Ketika anak diberi pembelajaran tentang Pendidikan Kewarganegaraan ini, 

diharapkan anak-anak yang akan menjadi penerus bangsa dapat memiliki moral 

yang baik dan merubah moral yang buruk berdasarkan kesadaran dan keinginannya 

sendiri. Akan tetapi, pada kenyataannya Pendidikan Kewargaegaraan belum 

mampu berperan untuk mewujudkan hal itu. Meskipun ada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah, peserta didik kurang memahami untuk 

apa mata pelajaran itu ada. Sehingga, tidak adanya perubahan yang berarti atas 

tindakan atau karakter mereka yang tidak baik itu. 

Oleh karena ittu, diperlukan adanya motivasi pada diri siswa dalam 

mengikuti pembelajaran ini. Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa hakikat 

motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar 

dalam keberhasilan seseorang dalam belajar (Uno, 2011). 

Menjadi tugas guru untuk membangkitkan motivasi belajar siswa  di kelas. 

Hal-hal yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi siswa antara 

lain memberikan penghargaan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan 

melakukan kegiatan belajar yang menarik.  

Permasalahan yang dihadapai di SD Negeri 2 Karangan, dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas 4, ketika guru memberikan 

tugas mandiri banyak siswa yang tidak menyelesaikan tugas. Hal ini diperoleh dari 

observasi awal yang dilakukan pada rentang tanggal 2 sampai 8 September 2023. 
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Dari pengalaman yang diperoleh guru dari 20 siswa hanya ada 10 siswa yang 

menyelesaikan tugas yang diberikan.  

Siswa merasa takut pada saat di minta mengerjakan soal di depan kelas. 

Ketika guru meminta salah satu siswa tanpa menyebutkan nama untuk menjawab 

pertanyaan di depan kelas maka tidak ada siswa yang mau maju, setelah guru 

menunjuk salah satu nama siswa untuk maju nampak siswa tersebut ketakutan. 

Sebetulnya guru sudah memberikan penguatan bahwa jawaban siswa tidak harus 

benar. 

Ada siswa yang bermain-main sendiri di dalam kelas pada saat mengikuti 

pembelajaran. Hal ini banyak dilakukan siswa yang duduk di bangku belakang, 

siswa tidak konsentrasi mengikuti penjelasan guru. Ada yang bermain-main dengan 

teman semejanya. Guru sudah berulang kali menegur siswa agar tidak bermain-

main, namun ketika guru melanjutkan pelajaran hal ini diulang lagi oleh siswa. Pada 

saat belajar kelompok hanya didominasi anak-anak tertentu saja. Hal ini membuat 

siswa yang pasif tidak akan berkembang, seakan-akan siswa yang pasif hanya 

mengikuti siswa yang aktif. Pekerjaan yang seharusnya dikerjakan secara bersama-

sama hanya didominasi siswa yang aktif saja. 

Jika kondisi yang seperti di uraikan di atas tidak dicarikan alternatif 

pemecahan masalahnya, maka motivasi siswa akan tetap rendah, akibatnya  

penguasaan konsep dan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila siswa 

tidak maksimal. Terdapat beberapa alternatif masalah yang diasumsikan mampu 

meningkatkan motivasi siswa. Tetapi dari kesekian alternatif pemecahan masalah 
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tersebut, diasumsikan faktor strategilah yang mampu mendongkrak motivasi siswa 

dalam pembelajaran. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah strategi every one is a 

teacher here. Strategi every one is a teacher here merupakan strategi yang menitik 

beratkan pada partisipasi kelas secara keseluruhan maupun individual. Strategi ini 

memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi 

kawan-kawanya. Dengan demikian motivasi siswa dalam pembelajaran akan 

meningkat. Bagi guru, strategi every one is a teacher here ini akan memudahkan 

dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Pancasila.  

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan 

Pancasila dengan Menerapkan Strategi Every One is a Teacher Here, Studi Pada 

Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Karangan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 

Tahun Pelajaran 2023/2024”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah di atas maka 

permasalahan dalam penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang memahami tujuan mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila, sehingga tidak berpengaruh terhadap perilaku keseharian 

mereka. 

2. Ketika guru memberikan tugas mandiri banyak siswa yang tidak 

menyelesaikan tugas. 



5 
 

 
 

3. Ada siswa yang bermain-main sendiri di dalam kelas pada saat mengikuti 

pembelajaran. 

4. Pada saat belajar kelompok hanya didominasi anak-anak tertentu saja. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar dalam pembahasan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan 

yang telah ditetapkan maka: 

1.  Penelitian ini hanya dibatasi pada penerapan strategi every one is a teacher 

here. 

2.   Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada 

siswa kelas IV SD Negeri 2 Karangan Kecamatan Karanganom Kabupaten 

Klaten Tahun Pelajaran 2023/2024. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 

dirumuskan permasalahan  sebagai berikut: Apakah penerapan strategi every 

one is a teacher here dapat meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Pancasila 

pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Karangan Kecamatan Karanganom Kabupaten 

Klaten Tahun Pelajaran 2023/2024? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 

strategi every one is a teacher here dapat meningkatkan motivasi belajar 

Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Karangan Kecamatan 

Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2023/2024. 
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F.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khasanah keilmuan terutama berkenaan dengan 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila sebagai upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Dapat dipakai sebagai bahan kajian lebih mendalam bagi penelitian-

penelitian yang sifatnya lebih luas dan mendalam baik dari sisi 

wilayah maupun substansi permasalahannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai salah satu modal pembelajaran 

yang nantinya dapat diterapkan pada saat terjun langsung di 

masyarakat. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif pembelajaran 

di  sekolah guna meningkatkan prestasi belajar siswa. 

c. Bagi siswa, dapat memotivasi siswa dalam beraktifitas atau berpikir 

secara optimal dalam strategi kooperatif agar siswa tidak jenuh dan 

bosan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori yang mendukung maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah: Penerapan strategi every one is a teacher 

here dapat meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Pancasila pada siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Karangan Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 

tahun pelajaran 2023/2024. Besarnya rata-rata motivasi belajar siswa adalah 

sebagai berikut: Pratindakan 10,00% siklus 1 sebesar 21,67%% dan siklus II 

sebesar 75,83%, sehingga diperoleh peningkatan motivasi belajar dari 

pratindakan sampai siklus II sebesar 65,83%. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas maka saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Untuk mengatasi siswa yang tidak termotivasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan menerapkan metode every one is a 

teacher here, guru harus lebih banyak memberikan perhatian secara 

personal dengan memberikan tugas mandiri. 

b. Dalam pembelajaran Pancasila, hendaknya guru merancang 

pembelajaran dengan menerapkan metode every one is a teacher here. 
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c. Guru hendaknya memiliki kekuatan dan keterampilan inovasi 

pembelajaran sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang 

efektif. 

2. Bagi Sekolah 

a. Menyediakan sarana dan prasarana bagi guru dan siswa sehingga guru 

dapat menerapkan inovasi-inovasi pembelajaran. 

b. Menyediakan bahan bacaan bagi guru dan siswa untuk memperluas 

wawasan dan pengetahuan. 

3. Bagi Siswa 

a. Agar meningkatkan motivasi belajar karena motivasi belajar sangat 

mempengaruhi prestasi belajar. 

b. Agar beradaptasi dengan metode yang diterapkan guru. 
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